


ABSTRAK
Nama : Siti Deva Aisyah, NIM : 171350003, Judul Skripsi : Tradisi Ngahuma
pada Masyarakat Petani di Desa Sindangkerta Kecamatan Cibitung
Pandeglang. Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1942 H/2021 M.

Ngahuma artinya ladang padi di tanah kering yang sehabis panen
ditinggalkan (dibiarkan tidak digarap sehingga tanah berhumus kembali).
Berladang adalah suatu sistem/pola pertanian yang mengubah hutan alam menjadi
hutan garapan, dengan tujuan menghasilkan kebutuhan pangan yang direncanakan.
Munculnya sistem pertanian ini merupakan suatu tahapan dalam evolusi budaya
manusia dari budaya berburu dan meramu ke budaya bercocok tanam. Di Indonesia,
sistem budidaya padi ladang lebih dulu berkembang. Hal ini berhubungan dengan
pola budaya nenek moyang kita yang hidup secara nomaden (berpindah-pindah).

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kondisi
objektif masyarakat di desa Sindangkerta?, (2) Bagaimana prosesi ngahuma di
masyarakat desa Sindangkerta kecamatan Cibitung kabupaten Pandeglang?, (3)
Bagaimana simbol dan pemaknaan tradisi ngahuma pada masyarakat desa
Sindangkerta kecamatan Cibitung kabupaten Pandeglang?. Adapun tujuan
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kondisi objektif masyarakat di desa
Sindangkerta, (2) Untuk mengetahui prosesi ngahuma di masyarakat desa
Sindangkerta kecamatan Cibitung kabupaten Pandeglang, (3) Untuk mengetahui
Bagaimana simbol dan pemaknaan tradisi ngahuma pada masyarakat desa
Sindangkerta kecamatan Cibitung kabupaten Pandeglang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kebudayaan
yaitu survei, partisipasi, observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
menggunakan pendekatan antropologis.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa tradisi ngahuma merupakan praktek
pertanian padi pertama yang diterapkan jauh sebelum pertanian padi dengan sistem
sawah dikenal masyarakat Sindangketa. Prosesi ngahuma di desa ini dimulai
dengan kegiatan menyiapkan lahan, Nyacar, ngaduruk, ngaseuk, ngoréd, mabay,
mipit, ngétém, ngunjal, ngadiuken, serta nganyaran. Makna dan nilai sosial yang
terkandung dalam tradisi ngahuma yaitu kesadaran untuk menjaga kelestarian
alam, nilai gotong royong dan kekeluargaan, serta nilai kerukunan yang
mengajarkan agar semua masyarakat yang terlibat dalam proses ngahuma
senantiasa menjaga keharmonisan.



PEDOMAN TRANSLITERASI
Tentang Ejaan

Dalam skripsi ini terdapat ejaan berbahasa Sunda. Ejaan yang digunakan
dalam tulisan ini adalah Ejaan Bahasa Sunda yang Disempurnakan menurut
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 18 Maret 1974. No.
070/U/1974; dengan catatan bahwa tanda diakritik () digunakan untuk
membedakan fonem /€/ atau ¢ dari fonem /e/ atau e. Fonem eu masuk dalam e

sedangkan fonem /n/ atau ng dan fonem ny masuk dalam n.*

Fonem adalah satuan bunyi-bunyi bahasa yang berfungsi sebagai pembeda
makna. Fonemis dalam bahasa Sunda terdiri dari konsonan dan vokal, begitu pula
dalam bahasa Indonesia, akan tetapi adapula perbedaan-perbedaan vokal dan

konsonan dari kedua bahasa tersebut.

Tabel 1. Perbandingan vokal bahasa Sunda dengan bahasa Indonesia

Vokal Bahasa Sunda | VVokal Bahasa Indonesia
fa/ lal
fil fil
u/ lu/
1é/
lo/ lo/
[eu/
lel lel

1 Maman Sumantri, dkk, Kamus Sunda-Indonesia, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan , 1985), p. xi.



Berikut contoh pemakaian dalam sebuah kata:

Vokal bahasa | Kata dalam bahasa | VVokal dalam | Kata dalam
Sunda Sunda bahasa Indonesia | bahasa Indonesia
lal fayal/ lal /ada/

hl firit/ lil firit/

lu/ {urut/ lu/ /uang/

1é/ /haté/

o/ /osok/ lo/ /orang/

leu/ /seuneu/

lel /pelem/ lel /kembang/

Tabel 2. Perbandingan kata vokal bahasa Sunda dengan bahasa Indonesia

Sementara itu, terdapat 18 konsonan dalam bahasa Sunda. Dapat diperjelas

dalam tabel berikut ini:

Konsonan Bahasa Sunda | Konsonan Bahasa Indonesia
b/ /bl
Ic/ Ic/
d/ /d/
il
g/ g/
/n/ /n/
lj/ ljl
K/ Ikl
N N
/m/ /m/
In/ In/
Iny/

Ing/




Ipl Ipl
... g/
Ir/ Ir/
Is/ /sl
It/ It/
.. v/
w/ i
.. Ix/
Iyl 1yl
1z/

Tabel 3. Perbandingan konsonan bahasa Sunda dengan bahasa Indonesia

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa
konsonan bahasa Sunda yang tidak ada dalam bahasa Indonesia, begitupun
sebaliknya ada beberapa konsonan yang ada dalam bahasa Indonesia yang tidak

ada dalam bahasa Sunda.

Konsonan dalam | Kata dalam bahasa | Konsonan dalam | Kata dalam
bahasa Sunda Sunda bahasa Indonesia | bahasa Indonesia
Iol /bendu/ Ib/ Ibaju/
Icl [cucuk/ Il [cantik/
/d/ /dongkap/ /d/ /datang/
Ifl [fungsi/
g/ /gogog/ g/ /gelang/
Ihi Ihéjo/ h/ Ihijau/
ljl /jalmi/ ljl ljeruk/
K/ /kulem/ Ikl /kompor/
n Nauk/ n Mlama/
m/ /manuk/ Im/ /mandi/
Inl Inaék/ In/ Inakal/




Iny/ /nyium/

Ing/ /ngapung/

Ip/ /pangambung/ Ip/ /pasar/
g/ /quran/

Irl /reungit/ Irl /rumah/

Is/ /suhunan/ Is/ /sampah/

It/ Iteurab/ It/ ftarik/
Wi Ivegetarian/

Iwl Iwaos/ Iwl Iwaktu/
Ix/ Ixerosis/

Iyl lyuswa/ Iyl lyahudi/
Izl /zaman/

Tabel 4. Perbandingan kata konsonan bahasa Sunda dengan bahasa Indonesia

Sementara itu distribusi fonem dalam bahasa Sunda berada pada posisi
awal, tengah dan akhir. Terkecuali fonem /e/ yang tidak bisa berada pada posisi
akhir kata. Untuk perincian serta distribusi posisi fonem-fonem itu dapat dilihat

pada tabel berikut:

Fonem | Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

hl iang (hilang) ping (tinggal) hiji (satu)

1é/ éra (malu) méré (memberi) togé (kecambah)
lal ari (kalau) hayang (ingin) kuda (kuda)

lo/ omong (perkataan) | sok (kata antar) poho (lupa)

lu/ ulah (jangan) nunda (menunda) batu (batu)
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lel enya (benar) seseg (kukuh) -

leu/ euh (eh) meureun (barangkali) | ieu (ini)

Ikl kawas (seperti) siki (biji) batuk (batuk)

g/ gedong (gedung) oge (juga) oyag (goyang)

Ing/ ngan (hanya) angin (angin) peuting (malam)

Ic/ cai (air) acan (belum) -

i jol (kata antar) ajag (serigala) -

Iny/ nyiar (mencari) minyak (minyak) -

It/ tali (tali) kanteh (pintelan | kait (kait)
benang)

Ip/ piit (pipit) apu (kapur) asup (masuk)

b/ bau (bau busuk) ubar (obat) olab (muntah)

/m/ mun (bila) ama (bapak) anom (muda)

Iyl yakin (yakin) aya (ada) oray (ular)

Irl rea (banyak) urang (kita) pasar (pasar)

N lilin (lilin) alit (kecil) paul (biru)

Iwi waluh (labu) awas (terang) gateuw (anai-anai)

/d/ domba (domba) adu (pacu) rayud (panjang)

Tabel 5. Distribusi posisi fonem
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PERSEMBAHAN

Saya persembahkan skripsi ini untuk orang yang paling berharga dalam hidup saya
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MOTTO

“Orang tanpa pengetahuan masa lalu, asal usul, dan budaya mereka seperti

pohon tanpa akar”.

_Marcus Garvey
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